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Siaga Darurat
Bencana
Diperpanjang

wilayah. Pemadaman terus dilakukan. Upaya pencegahan
harus diprioritaskan agar kebakaran tidak makin meluas.

| JAMBI, KOMPAS — Kebakaran hu-

tan dan lahan serta bencana
kabut asap masih berpotensi
terjadi di Jambi meski hujan

| turun dalam tiga hari terakhir.
| Status siaga darurat bencana
pun diperpanjang.

Gubernur Jambi Fachrori
Umar memperpanjang status
siaga darurat, yang sedianya
berakhir pada 19 Oktober 2019
menjadi berakhir pada 10 No-
vember 2019. ”Ini bentuk an-
tisipasi dan kesigapan daerah
menghadapi kebakaran lahan,”
Fachrori, Senin
(21/10/2019).

Kabut asap kembali menye-
limuti Kota Jambi, Senin pagi.
Sejak pukul 08.30, konsentrasi
partikel debu PM 2,5 yang se-
belumnya pada level 129 atau
tidak sehat naik menjadi level
385 atau berbahaya. Kon-
sentrasi partikel debu dinya-
takan berbahaya jika melewati

Kumandan Satuan Tugas Ga-
bungan Kebakaran Hutan dan
Lahan Provinsi Jambi Kolonel
Arh Elphis Rudy mengatakan,
asap diduga kiriman dari ke-
bakaran di wilayah Musi Ba-
nyuasin, Sumatera Selatan.

Dari citra satelit terekam se-

jumlah titik panas di wilayah
Jambi, antara lain di Kumpeh,
Kabupaten Muaro Jambi, dan
Sadu di Kabupaten Tanjung Ja-
bung Timur. Pemadaman darat
di Kumpeh terus dilakukan un-
tuk mendinginkan gambut; se-
dangkan pemadaman udara di-
fokuskan di Sadu.

Ancam konservasi

Kebakaran lahan di Sumsel
meluas hingga mengancam ka-
wasan Suaka Margasatwa Pa-
dang Sugihan dan Taman Nasi-
onal Sembilang. Kebakaran di
suaka margasatwa mengha-
nguskan lahan seluas 24.000
hektar, sedangkan di Taran
Nasional Berbak Sembilang
15000 hektar. Kebakaran dite-
ngarai akibat aktivitas masya-
rakat yang tinggal di dalamnya.

"Tim memadamkan api agar
tidak meluas,” kata Kepala Bi-

.dang Penanganan Kedaruratan

Badan Penanggulangan Benca-
na Daerah (BPBD) Ansori.
Hingga 15 Oktober 2019, la-
han di Sumsel yang terbakar
seluas 174.528 hektar.
Kebakaran hutan juga terjadi
di Papua dan Nusa Tenggara
Timur. Kemarin terpantau 98
titik panas di wilayah selatan

Papua serta 148+titik panas di
NTT.

Kepala BPBD Papua Welliam
Manderi mengatakan, peme-
rintah daerah bersama aparat
keamanan mengimbau warga
agar tidak membakar lahan.

Di Jakarta, Direktur Pengen-
dalian Kebakaran Hutan dan
Lahan Kementerian Lingkung-
an Hidup dan Kehutanan Raf-
fles Brotestes Panjaitan menga-
takan, kebakaran hutan dan la-
han tahun ini memuncak pada
September. Sepanjang bulan
itu, jumlah total titik panas ter-
catat 16429 titik, melonjak
drastis dari Agustus yang ber-
jumlah 3.839 titik.

Areal hutan dan lahan di In-
donesia yang terbakar tahun ini
lebih luas daripada tahun lalu.
Kejadian tersebut dipicu faktor
alam dan juga faktor manusia.
Antara lain adanya El Nino,
yaitu kondisi kering dan ber-
kurangnya curah hujan, adanya
pergerakan arus
Australia ke Asia, temlasuk ke
Indonesia, serta cara member-
sihkan lahan dengan membakar

* yang masih terus dilakukan.

Untuk itu, pencegahan harus
lebih diprioritaskan.
(ITA/RAM/FLO/KOR/JUM)

12 OKT 2019




